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ABSTRAK

Nur Khatima,2020, Efektifitas Booklet Sebagai media layanan informasi bimbingan
karir untuk menentukan pilihan pekerjaan dan studi lanjut siswa di SMKN 1 Pangkep,
Skripsi. Dibimbing oleh H. Muh Basri, Muh ITham Bahtiar.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana pemahaman siswa dalam
pemilihan pekerjaan setelah mendapatkan Booklet dalam pemberian layanan informasi
bimbingan karir siswa kelas XII di SMKN 1 Pangkep, dan (2) bagaimana pemahaman
siswa dalam pemilihan studi lanjut setelah mendapatkan Booklet dalam pemberian
layanan informasi bimbingan karir siswa kelas XII'di SMKN 1 Pangkep. Tujuan
penelitian ini yaitu : (1) Untuk mengetahui pemahaman siswa dalam pemilihan
pekerjaan dan studi lanjut setelah mendapatkan media booklet.

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian tindakan bimbingan konseling
(PTBK) terhadap 66 subjek penelitian yang merupakan siswa kelas XII.di SMKN 1
Pangkep, dengan menggunakan 2 siklus. Pengumpulan data dengan menggunakan
skala, scenario pemberian layanan informasi bimbingan karir dan observasi. Dan dalam
penyajian data digunakannya aplikasi SPSS, kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : (1) pemilihan pekerjaan dan studi lanjut siswa
di SMKN 1 Pangkep pada pra siklus berada pada pada kategori “sedang”. Setelah
diberikannya tindakan siklus I masih berada pada kategori “sedang” juga dan peneliti
mengambil Kembali tindakan siklus II siswa mulai mengalami perubahan dari kategori
“sedang” menjadi kategori yang “sangat tinggi”’ pada siklus ini siswa tidak bingung
serta mempunyai masalah lagi akan perencanaan dan pemilihan pekerjaan dan studi
lanjut. Hampir semua siswa memberikan nilai sangat terhadap kegiatan proses
pemberian layanan informasi bimbingan karir.

Kunci : Pemilihan Pekerjaan dan studi lanjut, penentuan, karir siswa
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perencanaan karir adalah sebagi proses yang dilalui sebelum pemilihan
karir. Sering kali terjadi kesalahan dalam mengambil pilihan karena adanya
beberapa faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Salah satunya
adalah kurangnya informasi tentang studi lanjut dan pekerjaan bagi siswa kelas
XII. Hal ini sering terjadi pada siswa dan siswi SMA/SMK yang akan

menentukan rencana karirnya untuk masa depan yang baik.

Pasal 35 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa
standar kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik yang harus
dipenuhinya atau dicapainya dari suatu satuan pendidikan. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa dan siswi SMA/SMK' harus mempersiapkan diri
untuk karirnya kedepan yang sesuai-dengan bakat dan minatnya. Karena masih
banyak siswa yang tidak sesuai ketentuan studi lanjut-dan pekerjaan sehingga
berdampak tidak baik pada perencanaan karirnya karena kurang mendapat
informasi tentang studi lanjut dan pekerjaan. Salah satu contohnya banyak

siswa yang ikut-ikutan dalam menentukan karirnya.



Hasil wawancara penulis dengan beberapa siswa terungkap bahwa: (1)
Banyak siswa masih belum mengetahui informasi tentang diri nya sendiri, baik
minat, bakat, kemampuan,potensi yang ia miliki. (2) Masih banyak siswa yang
belum bisa memutuskan arah karir mereka, Para siswa mengaku kurangnya
wawasan dan informasi tentang karir yang mereka dapatkan.Kenyataan di
lapangan menunjukan bahwa siswa masih banyak mengalami hambatan dalam
menentukan pilihan karir, Siswa juga merasa bingung dengan cita-cita mereka
sendiri. (3) Kurang mengetahui informasi mengenai pendidikan lanjutan dan
keahlian yang diperlukan dalam satu bidang pekerjaan, serta tidak mengetahui
bentuk-bentuk karir yang akan berkembang dan diperlukan dimasa yang akan
datang. (4) Banyak siswa yang Mengejar karir karena hanya faktor ikut ikutan,
gengsi belaka, mengikuti kemauan orang tua, permintaan kekasih, pacar dan
teman dekat, iri sama teman, jabatan yang tinggi, gaji yang besar. Terkait
dengan fenomena tersebut, penulis ingin mengetahui kebutuhan siswa tentang
perencanaan karir melalui Identifikasi Kebutuhan Masalah Siswa (IKMS).
Berdasarkan data yang diambil melalui Identifikasi Kebutuhan Masalah Siswa
(IKMS) pada siswa SMK Negeri 4 Pekanbaru, maka didapatlah hasil sebagai
berikut: Pesimis masuk di sekolah karena masa depan tidak jelas (56,3%),
Belum memiliki rencana yang pasti untuk pemilihan pendidikan lanjutan
(62,5%), Bingung belum memiliki cita cita (40,6%), Merasa tidak memiliki
kemampuan kecerdasan yang cukup untuk melanjutkan pendidikan. (46,9%)

Berdasarkan data tersebut, maka bisa dilihat bahwa siswa yang masih belum



yakin dengan perencanaan karirnya kedepan dan kurang nya informasi tentang
pemahaman karir. Jika tidak ada upaya untuk memperbaiki hal tersebut, jelas
akan berdampak buruk pada masa depan siswa dan juga bisa berdampak pada
sumber daya manusia. Untuk itu salah satu langkah yang harus diambil adalah
iswa perlu mendapatkan informasi tentang pemahaman karir dengan baik untuk
perencanaan karir yang baik juga. Hal tersebut bisa dilakukan dengan salah satu
bentuk layanan yaitu layanan informasi= tentang pemahaman karir.

(Lasmawati,dkk 2016)

Hasil penelitian Amin Budiman (2012) melaporkan bahwa; 90% siswa
SMA di Kabupaten Bandung menyatakan bingung dalam memilih karir untuk
masa depan. Pada kenyataan, siswa SMA juga belum bisa mencapai tugas
perkembangan karir. Siswa SMA masih ragu dan tidak memiliki kesiapan
membuat keputusan karir yang tepat bagi masa depan. Fakta ini menyatakan
bahwa banyak remaja mengalami kebimbangan, ketidaksiapan dan stres dalam
pembuatan keputusan karir. Kurang peduli terhadap karir, serta pilihan atas
dasar mengikuti teman jika terus dibiarkan akan mengakibatkan dampak
negatif. Akibat dampak negatif tersebut adalah, pemilihan studi lanjut secara
asal, dan pemilihan kerja tidak sesuai bakat, serta tanpa melihat kemampuan
dalam diri individu akan menjerumuskan pada kegagalan karir. Permasalahan
dalam perencanaan karir juga terjadi pada siswa MAN Wonokromo Bantul

Yogyakarta. Minat siswa untuk melanjutkan studi sangat minim, secara



keseluruhan cenderung untuk memilih bekerja. Namun, ketika ada pertanyaan,
akan bekerja dimana dan kerja apa mereka masih kebingungan, tidak memiliki
jawaban pasti, dan hanya mengandalkan ketrampilan terbatas dengan
pengetahuan dunia kerja yang minim. Berbagai hambatan dan permasalahan di
atas’ menunjukkan pelaksanaan layanan bimbingan konseling MAN
Wonokromo Bantul Yogyakarta mengalami kendala karena belum mencapai
hasil yang diharapakan. Dalam hal ini guru bimbingan konseling adalah unsur
pokok yang bertanggung jawab terhadap pengembangan proses belajar dan
perkembangan siswa. Upaya untuk mencapai hasil yang diharapkan adalah,
guru pembimbing dituntut memiliki kreatifitas dalam memberikan layanan
bimbingan pada siswa agar mencapai hasil yang optimal. Kemampuan siswa
dalam merencanakan karir harus diawali dengan kemampuan siswa dalam
melakukan eksplorasi karir dari dalam dirinya. Menurut Purwanta (2012)
Eksplorasi karier merupakan upaya untuk memahami karakteristik diri individu
dan karakteristik lingkungan karier dalam berbagai setting karier dan budaya di
mana karier berada. Tujuan dari eksplorasi karier bagi anak tidak lain adalah
untuk memilah dan memilih berbagai informasi tentang diri dan
lingkunggannya sehingga anak dapat menentukan pilihan yang tepat sesuai
dengan karakteristik dirinya, yang pada gilirannya akan mencapai kemandirian.
Dengan demikian, dalam membantu meningkatkan perencanaan karir siswa,
dapat diawali dengan memberikan berbagai informasi karir agar siswa dapat

memilah dan memilih berbagai informasi tentang diri dan lingkunggannya



sehingga siswa dapat merencanakan karir sesuai dengan karakteristik dirinya.
Penyediaan berbagai informasi karir bagi siswa dapat dilakukan oleh guru
melalui bantuan media bimbingan. Media merupakan salah satu komponen
yang penting dalam proses pemberian bimbingan. Penggunaan media
bimbingan sangat diperlukan agar proses bimbingan antara guru pembimbing
dan siswa dapat berjalan dengan baik, tidak membosankan, serta. dapat

merangsang keaktifan dan kreativitas siswa. (Twi Tandar Atmaja,2014)

Kondisi seperti ini juga dialami oleh sebagian besar siswa kelas XII
SMK Negeri 1 Pangkep. Banyak siswa yang masih bingung tentang studi lanjut
dan pekerjaan yang berhubungan dengan perencanaan karir. Berdasarkan hasil
observasi yang telah peneliti lakukan, masih banyak siswa yang belum
memahami kemampuan dirinya sendiri, kurangnya informasi dan pendapatan
informasi yang berbeda-beda, sehingga membuat siswa tersebut menjadi
bingung. Hal ini sangatlah tidak baik terjadi pada siswa, karena akan
berpengaruh pada masa depannya. Terkait dengan fenomena tersebut, saya
selaku peneliti ingin memberikan informasi karir kepada anak- anak SMK
Negeri 1 Pangkep agar mengetahui tentang studi lanjut dan pekerjaan mengenai
perencanaan- karir mereka. Berdasarkan hasil pemberian layanan informasi
bimbing karir maka bisa disimpulkan siswa yang masih belum yakin dengan
perencanaan karirnya kedepan dan kurangnya informasi tentang studi lanjut.

Jika tidak ada upaya memperbaiki hal tersebut, jelas akan berdampak pada



sumber daya manusia. Untuk itu salah satu langka yang harus diambil adalah
siswa perlu mendapatkan informasi tentang studi lanjut dan pekerjaan dengan
baik untuk perencanaan karir yang baik juga. Hal tersebut bisa dilakukan
dengan salah satu bentuk layanan yaitu layanan informasi tentang studi lanjut

dan pekerjaan.

Layanan informasi  secara umum._ bermaksud memberikan
pemahaman terhadap individu yang berkepentingan berbagai hal yang
diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan untuk menentukan arah
suatu tujuan atau rencana yang dikehendaki (Prayitno, 2008:260).
mengemukakan bahwa layanan informasi merupakan layanan yang berusaha
memenuhi kekurangan individu akan informasi yang mereka perlukan
(Prayitno, 2012). Dijelaskan juga oleh Ruslan (2012:13) mengumukakan bahwa
layanan informasi karir merupakan suatu proses bantuan, layanan, dan
pendekatan terhadap individu, (siswa/remaja), agar individu yang bersangkutan
dapat mengenal dirinya, memahami dirinya, dan mengenal dunia kerja,
merencanakan masa depannya, untuk menentukan pilihannya, dan mengambil
suatu keputusan bahwa keputusannya tersebut adalah yang paling tepat, sesuai
dengan keadaan dirinya dihubungkan  dengan persyaratan dan tuntutan
pekerjaan yang dipilihnya. Layanan informasi merupakan layanan untuk
membekali para peserta didik dengan pengetahuan tentang data dan fakta di

bidang pendidikan sekolah, bidang pekerjaan, dan bidang perkembangan



khalayak massa, dan berbentuk cetakan, yang memiliki tujuan agar masyarakat
yang sabagai objek dapat memahami pesan yang disampaikan melalui media
ini. Media cetak booklet memiliki kelebihan yaitu dapat dipelajari setiap saat
karena desain berbentuk buku dapat dipelajari secara mandiri oleh siswa, pesan
atau informasi relative lebih banyak dibandingkan dengan poster, desain

booklet yang menarik membuat siswa akan tertarik untuk membacanya.”

Bahwa dalam pengembangan booklet memang bermanfaat dalam
pemberian layanan bimbingan karir dalam pemilihan studi lanjut dan pekerjaan
siswa SMK Negeri 1 Pangkep. Diharapkan layak dan mampu memberikan
informasi kepada siswa tentang informasi pemilihan pekerjaan dan studi lanjut.
Sehingga siswa dapat memahami perencanaan karir dan dapat memilih jurusan
yang menurutnya sudah dipersiapkan secara matang. Dan diharapkan
pemberian media booklet ini dapat meningkatkan pengetahuan dan daya tarik

siswa.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah ada perbedaan pemahaman siswa dalam pemilihan studi lanjut
sebelum dan setelah mendapatkan media booklet dalam proses pemberian
layanan informasi bimbingan karir siswa kelas XII di SMKN 1 Pangkep ?
2. Apakah ada perbedaan pemahaman siswa dalam pemilihan pekerjaan
sebelum dan setelah mendapatkan media booklet dalam proses pemberian

layanan informasi bimbingan karir siswa kelas XII di SMKN 1 Pangkep?
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BABII

KAJIAN PUSTAKA, KARANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Efektiviatas Media Booklet

1. Pengertian Media

Pendidikan merupakan proses melaksanakankegiatan, penyampaian pesan
berupa materi dari pendidik sebagai pemberian pesan kepada peserta didik
sebagai penerima pesan. Untuk memudahkan pemahaman dan penerimaanya,
materi tersebut dikemas dalam bentuk media. Menurut Sudarwan Danim

(2010: 7), media\

merupakan perangkat alat bantu atau perlengkapan yang digunakan oleh
guru atau pendidik dalam rangka berkomunikasi dengan siswa atau peserta

didik.”

Kata Media merupakan bentuk jamak dari kata medium yang berasal
dari bahasa latin. Secara harfiah, media berarti perantara antara sumber pesan
(a source) dengan penerimaan pesan (a receiver). beberapa hal yang termaksuk
ke dalam media adalah film, televisi, diagram, media cetak, booklet, poster,
computer, dan alatlainnya. Leslie J. Briggs (1979) menyatakan bahwa media
pengajaran adalah alat-alat fisik untuk menyampaikan materi pembelajaran

dalam bentuk buku, film, rekaman video, booklet, poster dan lain-lainnya.”
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Sedangkan Gagne menyakatakan bahwa media merupakan wujud dari
adanya berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat
merangsang siswa maupun komponen yang terdapat dilingkungan sekitar
digunakan pengajar sebagai media untuk menyampaikan materi sesuai dengan

tujuan dari pembelajaran.

2. Jenis-jenis Media

Media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi

tergantung dari sudut mana melihatnya (Wina Sanjaya, 2013 : 172-173)

a. Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi kedalam :
1) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja atau
media yang hanya memiliki unsur suara.
2) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak
mengandung unsur suara.
3) Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain menggunakan
unsur suara juga mengandungunsur gambar yang bisa dilihat.
b. Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat pula dibagi ke
dalam:
1) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak.

2) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas.
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3. Media Booklet

Dalam pelaksanaan layanan informasi mengenai pemilihan pekerjaan dan
studi lanjut, dibutuhkan sebuah media yang mampu membantu siswa dalam
mengetahui informasi karir, dimana media tersebut memang belum tersedia
dalam layanan informasi mengenai pemilithan karir siswa. Media ini berfungsi
untuk membantu siswa memperoleh informasi secara lengkap dan.mudah
dalam pemilihan karir, maka media yang tepat digunakan siswa untuk
mendapatkan informasi secara mandiri yang artinya dapat dimanfaatkan sendiri
oleh siswa meskipun tanpa bantuan oleh konselor dan informasinya lengkap
yaitu Booklet . Menggunakan booklet terdapat pada layanan dasar yang dengan

teknik layanan informasi.

Media pembelajaran dalam penelitian ini adalah suatu proses yang mengacu
pada produk yang dihasilkan berupa media pembelajaran atau pemberian
informasi kepada siswa melalui media booklet yang dapat mempermudah siswa
dalam proses pemberian layanan informasi dalam menentukan dan memilih
studi lanjut dan pekerjaan. Menurut Satmoko (2006 :79) booklet merupakan
buku tipis dan lengkap, yang memudahkan media tersebut untuk dibawah.
Booklet yang dihasilkan terdiri dari 16 halaman dan berisikan materi dengan
materi dengan sub pokok bahasan, media yang dikembangkan ini agar layak

untuk digunakan. Booklet merupakan media cetak yang berupa buku yang

14



berfungsi memberikan informasi apa saja yang ingin disampaikan oleh

pembuatnya.

Menurut Permatasari (2004) menjelaskan bahwa sebagai berikut :

“Booklet merupakan media komunikasi yang bersifat promosi, anjuran,
larangan-larangan kepada khalayak massa, dan berbentuk cetakan, yang
memiliki tujuan agar masyarakat yang sabagai objek dapat memahami pesan
yang disampaikan melalui media ini. Media cetak booklet memiliki kelebihan
yaitu dapat dipelajari setiap saat karena desain berbentuk buku dapat dipelajari
secara mandiri oleh siswa, pesan atau informasi telative lebih banyak
dibandingkan dengan poster, desain booklet yang menarik membuat siswa akan
tertarik untuk membacanya.”

Booklet yaitu media untuk menyampaikan pesan-pesan dalam bentuk buku,
baik berupa tulisan atau gambar, maupun keduanya (Maulana 2009; Sudirman
2012; Daryanto,2013). Menurut Simamora (2009) booklet merupakan buku
berukuran kecil dan tipis, tidak lebih dari 30 lembar bolak-balik berisi tulisan
dan gambar. Struktur isi booklet terdiri atas pendahuluan, isi,penutup,namun
pengajuan isinya jauh lebih singkat dibandingakan buku (Daryanto,2013).
Booklet dipilih sebagai media apapun (maulana 2009, sadiman 2012;
Daryanto,2013), dapat digunakan secara mandiri, isinya lebih mudah dipahami,
dapat dibuat secara sederhan dan relatif murah (Arsyad 2009) dan mengurangi
kebutuhan mencatat (kemm &Close,1995).. Materi yang disajikan dalam

booklet harus sesuai dengan tujuan penulisan boolet.

Kemm &Close,(1995). Manyatakan bahwa sebagai berikut :

“Materi yang disajiakan dalam booklet harus dapat mendorong pembaca

untuk mengembangkan kemampuan berfikir, memuat materi untuk
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memadai untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. Materi yang
disajikan dalam booklet juga harus benar dalam keilmuan, mutakhir,
bermanfaat bagi kehidupan, dan pendahuluan,materi utama, materi

pelengkap.”

Booklet yang dikembangkan telah divalidasi oleh ahli media dan ahli materi,
serta telah dilakukakn uji keterbacaan oleh penggunaan booklet, hasil uji
validasi dan uji keterbacaan menyatakan bahwa booklet yang dikembangkan
sangat valid dan memiliki nilai keterbacaan yang samgat tinggi, hal itu
dikarenakan :

1. Booklet yang dikembangkan dilengkapi ilusi gambaran yang
jelas.
Ukuran huruf yang digunakan mudah dibaca
Background yang digunakan menarik

Paduan dalam warna booklet harmonis

Isi booklet singkat dan jelas

A A Y

Informasi yang disajikan pada booklet sesuai dengan kaidah
dalam booklet harmonis
7. Langkah Kerja yang disajikan jelas dan runtut dan

8. Booklet disertai dengan materi pelengkap.

Keunggulan booklet yang disusun yaitu dalam booklet

dikembangkan berdaskan hasil penelitian eksperimen.

Booklet ini dipilih karena tampilannya yang sangat ringkas karena
dapat dipelajari setiap saat, dengan desain yang berbentuk buku, selain itu

dapat memuat informasi relatif lebih banyak dibanding dengan poster
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mengatasi masalah dalam pemilihan studi lanjut siswa, adapun gambaran

karangka pikir dalam penilaian ini adalah sebagai berikut:

Layanan

siswa
\

Layanan
Bimbingan Karir

Masalah

e Kurangnya informasi
e Mengalami hambatan

e  Bingung memilih karir

dalam penentuan karir / Booklet

Informasi

Media

e  Faktor ikut-ikutan

e Mengikuti kemauan orang
tua

e (ensi belaka

v

Penyelesaian masalah

e Memberikan informasi

Isi Booklet

Pengenalan PT Negeri/Swasta
identifikasi

mencari dan memilih program studi
memilih perguruan tinggi

prosedur masuk PTN/PTS
jenis-jenis pekerjaan yang dapat
dimasuki

dengan menggunakan media
boolet

e Pemberian layanan
informasi dengan
melakukan bimbingan
klasikal

e Menumbuhkan motivasinya

e Pemberian informasi
mengenai adanya beasiswa
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Memahami

e Memahami Studi Lanjut
e  Pekerjaan




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian PTBK

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti dan judul penelitian ini
yaitu Efektifitas booklet sebagai media layanan informasi bimbingan karir
untuk menentukan pilihan pekerjaan dan studi lanjut siswa di SMK Negeri 1
PANGKEP, maka penelitian ini secara umum bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman perencanaan karir siswa dengan memberikan informasi serta
memberikan layanan bimbingan karir pada bidang karir menggunakan metode
pemberian media booklet kepada siswa, dengan meningkatnya pemahaman
siswa terhadap perencanaan karir siswa dan membantu siswa agar dapat
memilih pekerjaan dan studi lanjut, PTN maupun PTS yang tepat sesuai dengan

keinginan dan potensi masing-masing.

Sesuai dengan tujuan tersebut, maka jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian tindakan bimbingan dan konseling (PTBK) Kualitatif dengan
pelaksaan penelitian secara kolaboratid dengan guru BK SMK Negeri 1
Pangkep selaku guru pamong sebagai praktikan dan peneliti sebagai observer.
PTBK dalam pengertian ini diorientasikan pada PTK. Menurut Wardhani dkk,
(2007:14), penelitian tindakan kelas merupakan tindakan yang dilakukan oleh

guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. Dalam penelitian
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tindakan kelas ini desain penelitian tindakan kelas digunakan adalah desain

PTBK Model Kemmis &Mc Taggart. Dalam perencanaanya, Kemmis

menggunakan system  spiral refleksi diri yang dimulai dengan Rencana;

Tindakan; pengamantan; dan Refleksi dan perencanaan kembali ( Kusumah dan

Dwitagama, 2010:20).

B. Fokus Penelitian

1.

Media booklet merupakan media cetak yang berupa buku yang berfungsi
memberikan informasi apa saja yang ingin disampaikan oleh pembuatnya
yang memiliki tujuan siswa dapat memahami pesan/informasi yang
disampaikan melalui media ini. Sedangkan media poster adalah suatu media
visual untuk menyampaikan informasi dimana tujuannya untuk menangkap
perhatian orang yang melihat serta membacanya.

Pemilihan studi lanjut dan pekerjaan karena banyaknya siswa yang kurang
mengetahui informasi mengenai pendidikan lanjutan dan pekerjaan
sehingga siswa masih bingung, mengikuti kemauan orang tua serta hanya
ikut-ikutan dalam pemilihan karir. Untuk itu salah satu upaya yang harus
dilakukan 1alah siswa perlu mendapatkan informasi mengenai perencanaan
karir. Guru bimbinhan dituntut harus memiliki kreatifitas dalam

memberikan layanan kepada siswa agar mencapai hasil yang optimal.
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C. Settingan Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada 17 Juli 2019 Hingga 2 Oktober 2019,
dimulai dari tahap persiapan hinggs penyusunan laporan. Seluruh kegiatan
mulai dengan masa perencanaan, observasi, kegiatan dan penilian hasil.

2. Tempat Penelitian

Penelitian in1 dilakukan dengan mengambil lokasipada SMK Negeri 1
Pangkep yang terletak di jalan sambung jawa. Kec. Bungoro, Kab. Pangkep
3 km dari kota Pangkep. Pertimbangan memilih lokasi tersebut mengingat
saya adalah alumni dari SMK Negeri 1 Pangkep dan masih ada siswa yang
sering mengeluh mengenai perencanaan karir mereka, sesuai dengan hasil
wawancara awal oleh guru BK mengenai pemberian layanan informasi
melalui media booklet belum pernah terlaksanakan, selain itu lokasi
tersebut sangat mudah dijangkau dan masalah yang diteliti belum pernah

diangkat oleh peneliti dalam lokasi yang sama.

3. Subyek Penelitian
Penelitian ini berfokus pada subjek yang akan diteliti dimana subyek
populasinya adalah siswa kelas XII dengan jumlah keseluruhan 66 orang.
karena peneliti ingin memberikan layana informasi bimbingan karir dengan
menggunakan media booklet agar siswa dapat mengetahui perencanaan

karir mereka
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D. Prosedur dan Desain Penelitian
Prosedur ini akan menggunakan metode penelitian tindakan bimbingan
konseling yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektifitas media
booklet dalam pemberian layanan bimbingan karir dengan menggunakan media
booklet terhadap pilihan pekerjaan dan studi lanjut siswa.
Prosedur kerja penelitian tindakan bimbingan karir sebagai berikut :
1. Perencanakan

a. Membuat RPL, Satkung dengan Memberi Materi DCM
b. Menyiapkan Instrumen DCM
c. Menyiapkan lembar observasi

2. Melaksanakan
Melaksanakan tindakan sesaui dengan rencana yang telah disusun.
Bentuktindakan yang sesuai dengan rencana pelaksanaan layanan yaitu:

a. Melakukan Assesment,berdasarkan skala yang telah diberikan pada
kelas XII, diketahui bahwa masih ada siswa yang belum mengetahui
tentang informasi mengenai pekerjaan dan studi-lanjut.

b. Goal Setting, berdasarkan informasi dan assesment peneliti
merumuskan tujuan yang- ingin - dicapai yaitu : peneliti
mendefinisikan . masalah . yang  dihadapi  siswa, peneliti
mengkhususkan perubahan positif yaitu sudah mengetahui

informasi mengenai pekerjaan dan studi lanjut
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3. Mengamati
Mengamati dilakukan selama kegiatan pelaksanaan relaksasi
berlangsung. Pengamantan dilakukan berdasarkan lembar observasi
yang telah disisipkan sebelumnya.

E. Rancangan Tindakan

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam bentuk siklus,siklus yang
dirancang dalam penelitian ini sebanyak 2-3 siklus dan dalam tiap siklus terdiri
dari'1 atau 2 pertemuan sesuai dengan kebutuhan yang sewaktu-waktu bisa
berubah. Jika hasil belum sesuai maka akan ada diberikan siklus 3, masing-
masing siklus memiliki tahapan yaitu : melakukan perencanaan, observasi
menentukan refleksi pada hasil. Setelah siklus 1 dilakukan selanjutnya
mempersiapkan perencanaan atau persiapan, pertama meminta izin kepada
kepala sekolah, guru BK, guru wali kelas untuk meneliti dengan subjek
penelitian siswa kelas XII, untuk siklus 2 yang didasari pada hasil pengamatan
pada siklus 1. Siklus 3 menghubungkan guru BK untuk bekerja sama dalam
pelaksanaan layana informais bimbingan karir. Keempat, menyiapkan alat
pemantau berupa angket untuk menentukan seberapa banyak siswa yang sudah
mengetahui menganai informasi pemihana pekerjaan dan studi lanjut. Kelima,
mengumpulkan data dari guru BK dan wali kelas XII tentang objek yang akan
diteliti. Keenam, meminta izin kepada guru mata pelajaran dan wali kelas XII

dan memohon bantuan dalam proses tahapan observasi.
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Pelaksanaan

/ \

Perencanaan Pengamatan

Pelaksanaan

Refleksi /

/

Perencanaan Pengamatan

Refleksi /

Gambar 1.1 proses dasar Penelitian Tindakan Kelas mulai dari perencanaan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan dan refleksi dalam beberapa siklus untuk perbaikan (Simamora, 2019)

Langka-langka siklus T yaitu :

1. Menyusun-.rancangan tindakan (Panning), penelitian membuat
perencanaan kegiatan dengan melakukan wawancara awal dengan guru
bk disekolah dan memberikan skala pada siswa kelas XII yang berisikan
pernyataan tentang informasi mengenai pekerjaan dan studi lanjut untuk

perencanaan karir siswa, serta menyiapkan materi informasi mengenai
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan bimbingan dan konseling ini dilaksanakan di kelas
XIL TKJ 2 dan XII TKJ 3 SMK Negeri 1 Pangkep, Kecematan Bungoro,
Kabupaten Pangkep. Penelitian tindakan bimbingan dan konseling. ini
dilakukan dalam 2 siklus untuk menentukan pilihan pekerjaan dan studi lanjut
siswa melalui pemberian layanan informasi dengan menggunakan media
booklet. Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan peneliti membagikan
angket kepada siswa yang menjadi populasi dalam penelitian ini sebanyak 66
orang siswa terbagi menjadi 2 kelas yaitu kelas XII TKJ 2 yang jumlahnya 33
orang siswa dan XII TKJ 3 yang jumlahnya 33 orang, dan dari pemeriksaan

tahap studi awal sampai pada siklus kedua diperoleh data sebagai berikut :

1. Deskripsi Tahap Studi Awal

Kegiatan tahapan studi awal dengan membagikan skala pada siswa kelas
XII TKJ 2 dan XII TKJ 3 mengetahui minat dan perencanaan karir siswa
sebelum dan setelah diberikannya layanan informasi yaitu, dengan memberikan
angket perencanaan karir bagi siswa kelas XII sebagai awal dari penelitian yang

akan saya lakukan.
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isi angket memiliki 40 item pertanyaan yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Skala Studi Awal (pretest)

No | Interval Frekuensi | Presentasi | Kategori

1 140-72 0 0% Sangat Rendah
2 | 73-104 0 0% Rendah

3 105 - 136 16 24% Sedang

4 137-168 49 74% Tinggi

5 169 - 200 1 2% Sangat Tinggi
Jumlah 66 100%

Berdasarkan tabel 4.1 distribusi frekuensi hasil skala studi awal atau pra
siklus diatas, diketahui bahwa tidak ada siswa dalam kategori sangat rendah dan
didalam kategori rendah, 16 orang siswa yang berada didalam kategori sedang,
49 orang siswa berada pada kategori tinggi dan 1 orang dalam kategori sangat
tinggi. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa dari 66 orang siswa dalam
pemahaman pekerjaan dan studi lanjut siswa dapat disimpulkan bahwa hasil
pretes yang dilakukan tidak terdapat siswa dalam kategori sangat rendah dan

rendah.

Dan dilanjutkan dengan tahapan kedua yaitu pemberian Kembali hasil
angkat yang telah di uji validitas atau dilakukannya pembagian skala

perencanaan karir studi akhir agar dapat mengetahui Kembali tingkat
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pemahaman karir siswa kelas XII ada peningkatan setelah diberikannya tahap
studi awal (Pretest). isi angket memiliki 33 item pertanyaan karena telah
dilakukannya uji wvaliditas sehingga ada pengurangan dari jumlah item

sebelumnya yaitu sebagai berikut pada table 4.2

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Skala Studi Awal (pretest)

No | Interval Frekuensi | Presentasi | Kategori

1 33,1 -594 0 0% Sangat Rendah
2 |59,5-858 0 0% Rendah

3 85,9-112,2 |1 2% Sedang

4 112,3 - 138,6 | 41 62% Tinggi

5 138,7 - 165 24 36% Sangat Tinggi
Jumlah 66 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi hasil skala studi akhir (Post test)
atau pra siklus diatas, diketahui bahwa tidak ada siswa dalam kategori rendah
dan didalam kategori rendah, 1: orang siswa yang berada didalam kategori
sedang, 41 orang siswa berada pada kategori tinggi dan 24 orang dalam kategori
sangat tinggi. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa dari 66 orang siswa dalam
pemahaman pekerjaan dan studi lanjut siswa dapat disimpulkan bahwa hasil
pretes yang dilakukan ada peningkatan setelah dilakukannya pretest, tidak
terdapat siswa dalam kategori rendah. Jadi hal ini dapat dikatakan bahwa ada

perbedaan tetapi tetap signifikan. Karena ada perubahan peningkatan yang
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cukup meningkat drastic dari ke “1” orang siswa yang berada dalam kategori

sangat tinggi, ke “24” orang siswa. Maka dinyatakan “ada perbedaan tetapi

tetap signifikan”

2. Uji-t Berpasangan (Paired Sample-T test)

Uji-t berpasangan ( Paired Sample T Test) adalah salah satu metode

penyajian data hipotesis. dimana data yang digunakan tidak bebas

(berpasangan). Ciri-ciri yang sering ditemui pada kasus yang berpasangan

adalah satu individu (objek penelitian) mendapat 2 perlakuan yang berbeda

walaupun menggunakan individu yang sama, peneliti tetap memperoleh 2

macan data sampel, yaitu data dari perlakuan pertama dan data dari

perlakuan kedua.

Hipotesis dari kasus ini dapat ditulis :

Ho-91—2=0

H-pl1—¢2=0

Ha berarti bahwa selisih sebenarnya dari kedua rata-rata tidak sama

dengan nol.
4.3 Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 PRE TEST 148.3030 66 15.87351 1.95389
POST TEST 134.4394 66 11.74882 1.44618

4.4 Paired Samples Correlations
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N Correlation Sig.

Pair 1

PRE TEST & POST TEST 66 .501 .000

4.5 Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval

of the Difference

Std. Std. Error Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair  PRE TEST - POST | 13.8636
) T 14.24822 1.75384 10.36099 17.36629| 7.905 65 .000

Tabel 4.5 menunjukan bahwa hasil uji-t sebesar 7.905. dengan nilai
signifikan a sebesar 0,05, maka t. =2,120. Sehingga didapatkan
disimpulkan bahwa tn:> tws. HO yang berbunyi tidak ada hubungan setelah
diberikanya layananan informasi bimbingan karir dengan menggunakan
media booklet dinyatakan ditolak dan H1 diterima, yang berunyi bahwa ada
hubungan setelah diberikannya layanan informasi bimbingan karir dengan
menggunakan media booklet. perlakuan yang dilakukan dalam penelitian
memberikan . pengaruh “yang ‘cukup signifikan terhadap hasil yang
diharapkan jika dilihat dari table 4.3 pengaruh yang diberikan oleh hasil

penelitian ini adalah pengaruh positif bagi siswa kelas XII dalam
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian mengenai efektifitas booklet sebagai media layanan informasi
bimbingan karir untuk menetukan pilthan pekerjaan dan studi lanjut siswa di
SMK Negeri 1 Pangkep. Dapat disimpulkan sebagai berikut :

I. Terdapat perbedaan pemahaman siswa dalam pemilihan studi lanjut sebelum
dan setelah mendapatkan media booklet dalam proses pemberian layanan
informasi bimbingan karir siswa kelas XII TKJ 2 dan XII TKJ 3 di SMK Negeri
I Pangkep, berada pada kategori yang sangat baik.

2. Terdapat perbedaan pemahaman siswa pada pemilihan pekerjaan atau karir
sebelum dan setelah mendapatkan media booklet dalam proses pemberian
layanan informasi bimbingan karir siswa kelas XII TKJ 2 dan XII TKJ 3 di
SMK Negeri 1 Pangkep,berada pada kategori yang sangat baik.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan,maka disarankan sebagai

berikut:

1. Bagi kepala sekolah, agar menjadikan media booklet ini sebagai salah satu
bahan ajar untuk menuntun masa depan para siswa dalam menentukan karir
mereka setelah lulus sekolah.

2. Bagi guru pembimbing, diharpkan dapat memberikan motivasi atau sedikit

arahan mengenai perencanaan karir siswa.
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3. Bagi siswa, diharapkan agar lebih aktif dalam proses pembelajaran dan tetap
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